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Fada hakekamva peﬂga@maaﬂ kekefasan unmk m?ﬁangkap
. :'ﬁraﬂg et dagunakan apabu!a dalam keadaan terpaksa. .

Menurot Drs. HAK Mﬁﬁ%‘i Aﬂwaf SM yang dsmaksudkaﬂ dengan
kekerasa;’s aaiah :

&e‘nap par&mat&n yang mempergunakm tenaga- badan Vang
tidal ringan. Tﬁnaga ‘batian adalah kekuatan #isik. Penggunaan
kekemﬁan temm]ud datam memukul- déngan tangan, remukut

-.,__-::éeﬁgaﬁ sengam menwka;}, mengikat, menaban, dan se%)agamya

Parkataan terpaksa daiam menggunakan kekerasan ity sulit
untuk  diperinci “dalam  kenyataannya, “karena setiap petugas
" Polisi akan mernakai ukuran terpaiksa itu sesuai dengan keadaan
pada wakiu penangkapan berlangsung, vang oleh orang lain yang
tidak turut serta pada situasi itu ‘sulit dibayangkan. Apa yang
dianggap tidak terpaksa bagi seorang Polisi yang sudsh berpe-
ngaiaman, dapat. dianggap terpaksa . bagr seorang anggota Poiisi
vang bart sala dilantik sebagai Polisi.

Demikian juga halnya’ anggota Pclisi yang faham dan me-
nguasai tehniikk-tehnik bela diri’ akan herbeda pengert;annya menal-
sirkan terpaksa bila dibandingkan ‘dengan anggote Polisi yang
tidak menguasai tehnik-teknik ‘bela. dirl _sama sekali, Untuk it
perlu kiranya setiap anggola Polisi oibakali ketrampitan bela diri
yang mantap agar dapat mengatasi setiap perlawanan fisik para
pelanggar hukum dengan aman.

~ Hal-hal yang perlu diperha;jkan dalam melaksanakan penang-
: Kapan adalah sebagai berikut:

1. "f"Mericars keterangan febih dulu ’zen‘{ang kepribadian das’: ter-
sangka.

- Menentukan wak iy penangkapsan.
Meningkatkan kawaspadaan

-+ Keberanian.

K ‘Ketrampilan tehm%c menangkag)

S

©







'segera penge;arannya(sebab kekeliruan atau - keragu-raguan

- widentites. darl si tersangka karena tidak jelas dilihat oleb

o panca indra) dapa’i dibantu dengan adanya penerangan. caha-

' ."_--'ya matahan o

ad 3 Memng&aﬂmn kewaspadaan:

Kewaspadaan ada hubungannya dengan sikap hati-hati de-
- ngan_-mengkonsentrasikan pikiran  dan . panca -indera pada

_ses;;qg‘tu_ha_i_ untuk tetap bersiap slaga menghadapu segala
woiikermnungikinan © yvang oakan . terjadi.  Memang kewaspadaan

amat penting dalam melaksanakan fugas penangkapan,
~karena apabila petugas Polisi tidak was;:aéa akan beraktbat
bahava baga dmnya sendir;

ad. 4 !{eheraman

."Masaiah keberaman ini ada kaitannya dengan kepercayaan
:pada diri sendsr& Kepercayaan pada diri sendirl ity terjadi
. bila seseorang sudah mengetahul sesuatu persoalan secars
_jelas dan dapat menguasal persoalan tes’sebui Seorang anggo-
ta Polisi untuk menangkap seorang. penjahat diperiukan
kei}eraman bertindak untuk menangkap walaupun seandai-
nya sudah diketahus bahwa penjahat yang akan ditangkapnya
i berbahaya Menguasal tehnik beia diri, menguasai cara
menembak tepat, menguasai tehnik/siasat penangkapan,
mengenal situasi yang dihadapi, merupakan faktor-faktor
penunjang terbentuknya keberanian bertindak.

ad.5. Ketrampilan tehnik menancgkap .

Untuk mendapatkan suatu ketrampilan tehnik menangkap
diperiukan adanya beberapa fakior penunjang yaitu: Latihan
cara/tehnik menangkap berulang kali, adanya tehnik yang
baik untuk cara menangkap, adanya pelatih {Instruktur)
vang cakap uniuk melatih tehnik menangkap.

Suatu ketrampilan tehnik menangkap dengan kuncian/grip
akan dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat apabila
dilatih secara terus menerus.
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(Kepolisian JERMAN BARAT)

Folisi

gerakan 2.

gerékan 1.

Palisi

gerakan 3.
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